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1. Visi dan Misi
Universitas Tadutako

Visi:
Pada tahun 2020, Untad unggu[ datam pengabdian kepada
masyaralct metatui pengembangan pendidikan dan
penetitian
Misi:
1. Meningkatkan penyetenggaraan pendidikan tinggi yang

bermutu, modern dan relevan dengan kebutuhan
bangsa;

2. Meningkatkan penyetenggaraan penetitian yang bermutu
untuk pengembangan pengetahuan, teknotogi dan/atau
seni yang diaMikan bagi kesejahteraan masyarakat,
bangsa dan Negara secara berkesinambungan;

3. Meningkatkan kuatitas penyelenggaraan pengabdian
kepada masyarakat sebagai pemanfaa.tan hasit
pendidikan dan hasil penetitian yang dibutuhkan dalam
pembangunan masyarakat;

4. Meningkatkan kuatitas penyetenggaraan kerja sama
dengan pihak [ain yang sating menguntungkan,tanpa
adanya ikatan oteh haluan potitik, kepercayaandan
agama

7. Rasional Suasana akademik, seperti hatnya komponen-komponen
masukan dan proses [ainnya, merupakan komponen yang
akan memberikan pengaruh signifikan di datam
menghasitkan kuatitas ketuaran (lutusan dan tainnya).
Suasana akademik bukan merupakan komponen fisik yang
memitiki dimensi yang bisa diukur dengan suatu totok ukur
yang jetas, namun suasana akademik yang berkuatitas akan
dapat dikenali dan dirasakan.
Suasana akademik sering juga disebul academic atsmosfere
merupakan kondisi yang harus diciptakan untuk membuat
proses pembetajaran di perguruan tinggi berjatan sesuai
dengan frsi, misi dan tujuannya. Suasana kondusif
menciptakan iktim yang nyaman bagi kegiatan akademik,
interaksi antara dosen dan mahasiswa, antara sesama
mahasiswa, maupun antara sesama dosen untuk
mengoptimalkan petakanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi.
Dengan pertimbangan hat-ha[ tersebut maka Universitas
Tadutako metatui LPPMP menetapkan standar srnsana
akademik yang akan menjadi pedoman dan totok ukur bagi
Rektor, Dekan, Direktur, Ketua Jurusan, Koordinator
Program Studi, dan Dosen yang semuanya bertanggung
jawab dalam menciptakan suasana akademik yang
kondusif.

3. SubyeklPihak yang
bertanggungjawab
untuk

Rektor U niversitas Taduta ko
Dekan
Direktur Pascasarjana
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mencapailMernenuhi
isi standar

4. Ketua Jurusan
5. Koordinator Program Studi
6. Dosen
7. Mahasiswa

4. Definisi lstitah Dalam standar ini yang dimakud dengan:
1. Sucsana Akademik adatah suasana yang mampu

menciptakan iktim yang nyaman bagi kegiatan
akademik, interaki antara dosen dan mahasiswa,
antara sesama mahasiswa, maupun antara sesama
dosen untuk mengoptimatkan plakanaan tri darma
perguruan tinggi.

2. lklim kondusif adatah suasana nyaman yang
memungkinkan dosen-mahasiswa dapat melaksanakan
tri darma perguruan tinggi seoptimal mungkin.

3. lnteral<si dosen-dosen, dosen-mahasiswa, dan
mahasiswa-mahasiswa adalah komunikasi di antara
dosen dengan dosen, dosen dengan mahasiswa, maupun
mahasiswa dengan mahasiswa hik secara perorangan
maupun ketompok yang terjadi secara [angsung maupun
tidak langsung dalam metaksanakan tri darma perguruan
tinggi (pembetajaran PT).

4. Gedung Serba Guna ada[ah Gedung Pertemuan yang
memfasititasi baik kegiatan akademik maupun non
akademik.

5. Pusat Kegiaton ldahasisvta adalah Gedung Pertemuan
yang memfasititasi baik kegiatan akademik maupun non
akademi yang diupayakan datam proses akademik
sehi ngga dapat di laksanakan seoptima I mungkin.

6. Zero Complain adatah tidak adanya keluhan dari civitas
akademika

5. Pernyataan lsi Standar Standar Perencanaan
1. Suasana Akademik yang kondusif diciptakan metalui

hubungan dosen dan mahasiswa yang terbuka, diatogis,
harmonis dan professiona[ dengan sarana kegiatan yang
dapat mengintensifkan interaksi dosen dan mahasiswa
serta monitoring dan evatuasi yang transparan dan
obyektif.

7. Kegiatan Penelitian dan Pengabdian dosen
mengikutsertakan mahasiswa.

3. Dosen dan tenaga kependidikan berusaha maksimal
untuk menciptakan tingkungan sosial dan psikotogis yang
kondusif untuk meningkatkan suasana akademik
sehingga mendukung proses pembetajaran.

4. Dosen meningkatkan kompetensi akademik,
keterampitan interaktif dan kuatitas prsonatnya.

5. Mendorong ditumbuhkannya sikap kepribadian itmiah



metatui keaktifan mahasiswa dalam seluruh kegiatan
yang bersifat akademik baik kurikuter maupun ko-
kurfkuter.

6. Dosen dan mahasisw.a mematuhi dan menjunjung tinggi
kode etik.

Standar Sarana dan Prasarana Akademik
1. Ruang kutiah yang memadai baik jumtah maupun

luasnya.
7. Sirkulasi udara ruang kutiah nlaman (ditengkapi dengan

AC dan/atau kipas angin).
3. Ruang kuLiah dengan pencahayaan yang cukup.
4. Kegiatan diskusi ketompok disetenggarakan pada

ruangan -ruangan yang terpisah (ruan g-rua ng keci t ).
5. Papan tutis, spidot, penghapus, LCD, dan Layar dalam

kondisi baik.
6. Ruang kutiah memungkinkan untuk penyampaian materi

dengan menggunakan fasititas muttimedia.
7. Laboratorium memungkinkan pembetajaran praktik bagi

mahasiswa.
8. Konsultasi antara mahasiswa dan dosen disetenggarakan

pada ruangan yang tersendiri.
9. Perpustakaan dan ruang baca menjadi pusat sumber

betajar dan informasi referensi terkini bagi mahasiswa.
10.Akses lnternet mencukupi kebutuhan mahasiswa untuk

kepentin gan pembelajaran.
11 . Sarana komputer menjadi media lnformasi yang bias

dimanfaatlon oleh mahasiswa dan dosen.

ll2.Gedung peftemuan yang memfasilitasi baik kegiatan
akademik maupun non akademik.

13. Fasititas Olahraga memungkinkan setiap individu untuk
menyalurkan minat dan bakatnya.

14.Tempat beribadah yang dapat dimanfaatkan oteh Sivitas
Akademika.

15. Asrama mahasiswa kondusif
16.Kantin yang dapat metayani kebutuhan mahasiswa

setama proses betajar mengajar dan terjangkau oteh
mahasiswa.

17.Rumah Sakit Umum Tadutako yang memberikan
kemudahan bagi sivitas akademika untuk mendapatkan
pemeliharaan kesehatan.

lS.Layanan Bank dapat diakses di tingkungan kampus, baik
untuk kepentingan persona[ maupun akademik.

Standar iAutu dan Kuantitas lnteraksi Kegiatan Akademik
1. Student Centre Learning diupayakan dapat ditakanakan

seoptimal mungkin.
2. Kehadiran iam mengaiar dosen per semester daoat
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dipenuhi oteh dosen mata kutiah dan tim.
3. Ada interaksi dosen dan mahasiswa datam rangka studi

mandiri, tugas (individu/ketompok), studi
kepustakaan/ lapangan dan seminar serta penetitian

4. Pota lnteraksi dikembangkan tidak hanya dengan tatap
muka namun iuga dapat ditakukan dengan
memanfaatkan lT (intranet maupun internet).

Standar Rancangan Pengembangan Suasana Akademik
Metalui Kebebasan Akademik, Kebebasan Mimbar
Akademik, dan Otonomi Keilmuan
1. Program Studi mengkondisikan setiap dosen bergabung

dalam peer group (ketompok dosen sejawat sebidang)
untuk merancang :

a. Substansi kutiah yang diajarkan
b. Metode pembetajaran, sumber pembetajaran (buku

tek, referensi, buku ajar)
c. Media yang digunakan
d. Prasyarat yang harus dipenuhi oleh mahasiswa

2. Dosen mengembangkan penelitian atau pengabdian
masyarakat baik secara individu / kelompok

3. Dosen mengembangkan penetitian atau pengabdian
masyarakat baik bersama dosen maupun dengan
mahasiswa

Standar Keterlibatan Civitas Akademika Dalam Kqiatan
Akademik
1. Civitas akademika memiliki kegiatan diskusi, seminar,

simposium, konferensi, workshop, maupun petatihan
2. Memfasititasi ketertibatan mahasiswa (asisten dosen)

datam membantu dosen untuk menyetesaikan tugas dan
penitaian

3. JurusanlProgram Studi memfasilitasi pendampingan
bagi dosen junior

4. Jurusan/Program Studi metibatkan dosen yunior datam
kepanitiaan untuk memberikan latihan dan tanggung
jawab

Standar Pengembangan Kepribadian llmiah
1. Menciptakan komunitas intetektual yang jujur, santun,

beraktak mutia dan mampu hrtindak profesionat.
?-. Menciptakan budaya dan peritaku morat masyarakat

akademik
3. Mendorong dan metestarikan budaya baca-tutis
Standar Monitoring dan Evaluasi
1. LPPMP dan/atau UPM Fakuttas/Pascasarjana

menyetenggarakan monitoring dan evatuasi Suasana
Akademik menyangkut tata hubungan antar pribadi,

uan



7.

inovasi, kepedutian pada peningkatan berkelanjutan,
dan kenyamanan suasana kerja
Hasit monftoring dan evaluasi suasana akademik
ditaprkan kepada. setiap pemangku kepentingan
sebagai bagian dari database datam pengambitan
kebijakan ke depan

7. Strategi 1.

Z.

3.

4.

Rektor Univeraitas Tadulako menetapkan kebijakan
yang mendukung terciptanya suasana akademik kampus.
Dekan bertanggungjawab datam petakanaan kebijakan
suasana akademik kampus.
Ketua Jurusan bersama Koordinator Prodi
menyelenggarakan terciptanya suasana akademik yang
kondusif ditingkat jurusan/prodi.
Perencanaan, petaksanaan dan evaluasi kegiatan
pendukung suasana akademik yang kondusif
ditingkat jurusan/prodi metibatkan unsur pimpinan
dosen-mahasiswa.
Universitas Tadulako menjunjung tinggi etika akademis
dan budaya akademis sebagai pedoman berperitaku dan
berinteraksi bagi civitas akademika datam mewujudkan
visi misi melatui kegiatan pembelajaran, penetitian dan
pengaMian masyarakat.
Universitas Tadutako menjunjung tinggi kebebasan
akademik, kebenaran itmiah, obyektivitas, keterbukaan
serta otonomi keilmuan dengan menyelenggarakan
kegiatan - kegiatan dan menyediakan fasilitas yang
berkualitas
Universitas Tadulako menyediakan sarana prasarana
yang berkualitas untuk mendukung keberhasilan
akademik.
Universitas Tadulako mendorong kegiatan monitoring
dan evatuasi untuk menjamin akuntabilitas
penyetenggaraan kegiatan - kegiatan akademik.

5.

6.

7.

8.

8. lndikator 1. Tidak adanya keluhan dari civitas akademika (zera
complainl

2. Setiap mahasiswa minimat Ix (satu kati) pernah
membuat karya itmiah

3. Setiap dosen minimal lx (satu l<ati) setiap tahun
metakukan kegiatan penetitian

4. Jumlah kegiatan dan jumtah mahasiswa yang tertibat
kegiatan kemahasisWaan semakin meningkat metakukan
penelitian.

5. Setiap dosen minimat Ix (satu kati) setiap semester
metakukan kegiatan pengaMian masyarakat

6. Setiap dosen mata kutiah menulis hand0ut sebagai
bahan pembelajaran.



7. Didapatinya dosen menutis buku/modul sebagai bahan
ajar atau png lainnya.

8. Didapatinya dosen menutis artiket df jurnal yang
dipubtikasikan

9. Adanya kegiatan seminarlsimposium yang
disetenggarakan dan diiikuti oteh dosen / mahasiswa

10.Dosen pengajar berpendidikan 52 dan 53
11.Tidak adanya sanki akademik
12.Kondisi sarana dan prasarana akademik baik dan layak

digunakan
l3.lndek prestasi dosen , 3,5 (rentang 1 - 5)
l4.Prosentase kehadiran dosen 100% per semester
15. Prosentase kehadiran mahasiswa untuk perkutiahan

teori di ketas minimat 80% dan perkuliahan praktikum di
taboratorium 100% per semester

16.Jumtah buku tek/referensi mencukupi kebutuhan
mahasisura

17.Jumtah Jurnat/karya itmiah mencukupi kepentingan
mahasiswa

18.Jumlah CD room/e-lihrary mencukupi untuk kebutuhan
mahasiswa

9. D.okumen Terkait Untuk metaksanakan standar ini dipertukan:
1. Standar ini harus ditengkapi dengan Peraturan

Peraturan yang mendukung, terkait dengan sarana
prasarana, 5D A, manajemen pengelotaan, [aboratorium
dan perpustakaan serta kurikutum).

2. Manua[ Prosedur, borang atau formutir kerja yang
terkait dengan suasana akademik.

10. Referensi 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun }A12 tentang
Pendidikan Tinggi

3. Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan.

4. Peraturan lvlenteri Riset, Teknotogi, dan Pendidikan
Tinggi Repubtik lndonesia Nomor 44 Tahun 2015 Tentang
Standar Nasional Pendidikan Tinggi

5. Peraturan Menteri Riset, Teknotogi, dan Pendidikan
Tinggi Nomor 62 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan
Mutu Pendidikan Tinggi

6. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan
Tinggi Nomor 62 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan
Mutu Pendidikan Tinggi
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